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ABSTMCT
Mangife.a foedno L belonss to Anacardiaceae fonity and it is
close to M In iica, M. odotata and M. Caesia.
It sprcatu out in I donesia including Irtagetang regenq, but
supetior Magafetafoetida is the rarc Mansifera foetidat.(lt is dofitful, scraped, seldon found. sensit4,e, criticat and
eflndl h is thercfore the superiot Mangiferc fuetido L pronk
tn$l be prcsa'ed by ex - situ, that k by cottecting ptants in
the gaden in oftle. to gtog superiot Mangtkru focti.ta L. In
ntugeta'ry rcEenq besides zalacca
The strateg.] used in goting L\anslfem fo?tida L. as naturat
t?sources is bqsed oh cannllnir:. (Comnuniry Based Natwe
Resoutce Makagenehr = (B NRM.
ft is the strateg sed to grov L|ansiferu loctida L. os natutul
rcsoutce. h mrst inrob,e the co Mrnity a\i\:eb, h tlsing and
grcn'ing the llangifetu Foetido L in o r enrirchnent.
In lhis case, the connunit! is givn the oppo unities to
plan, inplenent, and nonitot rhe progans togethet fith
go\)ennent, higher educarion iLritutions. ke hati instit tion.
othe, sides (LSM) and ihtesto. The supeior tttansiferufoetida
L. that k cotlected in rhe Ereen hou:e aJ a?ricutturut facutry
of UPN "yetemn" yogaLaaa ha: hee ptanled in regent:,
house of Magelang .egen , Sa*itsar Kota I,I ngkid. It nust be
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ptesened and sprcadoxt to tlp &nnunit.1/ oJ ltagelang.
The .o ection: of s periot llansifem Foetida L are
reprctluced try gtuJiing, inplanting, apprca.h yafiing an.l
theb nodfcdtio'ls.
Kef lrbtds: Mangileru Foetidt L, C.oping Strutegies
I. PENDAHULUAN
Komoditas tanaman buah-buahan mempunyai andil besar
terhadap kesehatan manusia. karena di dalamnya banyal
terkandung vitamin dan mineral yang diperlukan oleh tubuh.
Di sektor lain buah-buahanjuga berperan dalam meningkatkan
pendapatan petad dan mendukung penyediaan bahan baku
industri dan ekspor lndonesia sangat kaya dengan bermacarn-
macam buah ttopis. Pengembangan jenis buah-buahan ini
mulai diperhatikan secara istime\ra oleh pemerintah sejak
tahun 1990 (Wijaya dkk. 1994).
TanarnanPakel (Mangiferc.foetida L.) alav eri,bacar.g, di
Jakarta dinamakan bacang. di Jawa Barat dinamakan limus.
termasuk familia Anacardiaceae dan kerabat dekat dengan
mangga (,4,1 lrdica), k\afni litf. odorata Grift) dan kemang(i|l. caesia lack).
Tanaman pakel tersebar di seluruh Nusantam. demikian
juga di daerahKabupatenMagelang dan sekitamya. Akantetapi
pakel unggul merupakan buah pakel yang langka yaitujarang
atau sulit ditemukan. Sejak tahm 1993 Fakultas Pertanian
UPN "Veteran" Yogyaliarta nulai meneliti/memperhatikan
pakel yang langka tercebut. Hasil penelitian tersebut berasal
dari tanaman pakel milik keluarga Marto Ijoyo Dusun Bendan,
Desa Kalitengah, Kecamatan Wedi. Kabupaten Klaten Jawa
Tengah. Pakel tersebut memiliki keunggulan dibanding pakel-
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pakel yang lain yaitu rasa daging buah manis, daging buah
lebal, biji kempes (pipih tipis), wama daging kuning, struktur
daging sedikit berse.at (haius), ukuran buah besar, aroma
kuat merangsang (harum) produksi buah stabil, perbanyakan
mudal yaitu diperbanyak dengan okulasi, enten dan dengan
cara penyusuan.
Tanaman Pakel cocok urrtuk daerah basah yang
berklasifikasi iklim A.bcd dirn B.bc, tinggi tempat dataran
rendah sampai 500 meter di atas pemukaan at laut, balkan
pada daemh yang lebih tinggi masih dijurnpai tanaman pakel
ini. Tinggi tanaman dapat mencapai 30m. Musim buah antara
bulan September-November.
Tanaman Pakel yang dimiliki petani di daerah Magelang
berasal dari pakel lokal yaitu hasil dari perbanyakan generatif
atau asal biji, buah berserat (banyak), rasanya masam berukuran
sangat bervariasi dari kecil sampai besar, dibudidayakan di
pekarangan dan tegalan bersama dengan tanaman buah-buahan
yang lain, sehingga kualiras buah dan kualtitasnya masih
rendah.
II. METODOLOGI
Pendekatan kajian ini menggunakan observasi di lapangan
dan kajian lite&tur yang terkait dengan tanaman pakel.
III. IIASIL DAN PEMBAHASAN
Tanaman pakel mlmpunyai sistimatika menurut Arief
(1990) sebagai berikut:
Devisio : Spetmotoph))ta
Sub-defisio :Angiospermae
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Kkrs
Ordo
Genus
Spesie.s
. Dltcott:ledonue
Sapindales
: lvla ngi-ftro
: 1. Pakel (M..foetitla L.)
2. Mangga (M. zrdica L.)
3. Kemang (M. ca?.rra Jack)
4. Kreni (M. odorata Griff)
Tanaman Pakel asal biji baru dapat berbuah setelah
berumu 8-10 tahun. sedangkan yang berasal dari okulasi
dapat berbuah setelah 4 tahun atau kurang. sejak dari tanam.
Tanaman pakel pada umumnya dapat menghasilkan 100-200
per pohon bila tanaman sudah cukup besar (Anonim. 1983).
Adapun hasil pengamatan ciri-ciri khusus tanaman pakel
unggul dapat disimak pada tabel I dan tabel 2 djba\\'ah ini.
Tabel l. Data bunga dan buah pakel unggul hasil perbanyakan
okulasi umur 4 tahun
I Arril l00l
li) ADrll l{)U I
lumlah buah
Paner masakdipohon l7 sepiernber l00l
waklu rnekar bunga s d panen 5 bulan
Beral buah 1.128 kg/buah
Bagian yang dapar dimakan 75ri)
Tangkri buah par!ang 27 cnr
garis tengah l,l cm
Tinggibuah vertikal
l2 cm
8
l'oLJ0Na 2. ttSeptte ber200t: 5-t25
Keliling venikal
ho.izonral i 8.5 cm
Bentuk buah Agal( bulat keamh lonione
Sumber: datap mer terolah (2001)
Sedangkan dara tamman pakel unggul hasil perbanyakao
okulasi umur 4 tahrm disajikan pada tabel 2.
Tabel 2. Data tanaman pakel unggul hasil perbanyakan okulasi
umur 4 tahrm
'finegi trnaman 360 cin
Lingkar barane ie!'at 30 cm
dari pemukaan tanah l7 cm
Jumlah daun total 492 lembar
Jumlah daun pada batane utama 62 l€mbar
Jumlah cabang utama I cabang
Jumlah cabans sekunder l4 cabang
Jumlah cabang tersier l5 cabans
Sumber : data primer terolah (2001)
Di daerah pedesaan masih baryak terjadi gejala
kekurangan vitamil A. Gejala ini mencapai 30yo darijumlah aaak balita, 7oZ perempuan hamil dan 30% perempuan
menyusui. Suatu kejanggalanjika di daerah yang mempunyai
aneka tagam sayruan dan buah-buahan yang merupakan
sumber gizi terutama vitamin dan mineral khususnya vitamin
A, masih terdapat warga yang belum mencapai gizi cukup
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(Sumaryono.l 987). Unhrk rnenanggulangi hal tcrsebut.
temyata buah pakel nrernpunyai kandungan vitamin A yang
cukup tinggi. lebih tinggi dibandingkan kandungan vitamin
A yang terdapat pada buah mangga arumanis. Oleh sebab iti
sangat urgen untuk mensosialisasikan dan membudidayakan
pakel ungguJ ke masyarakat pedesaan. Adapun kandungan gizi
buah pakel dan mangga arumanis disajikan pada tabel 3.
Tabel 3 . Kandungan gizi buah pakel dan mangga arumanis tiap
100 g
P.kel MaugqaAmmaris
Kalori 98 46
t,4 o.4
Ka.bohidrat 25,4 ll,j
Lemak 0.2 0.1
Kalsium 0.21 0,1i
0.t5 009
0 002
l2 I8 SI t200 sI
0.i6 r).{16
Vitamin B-l 0-0001 0.0008
71,5 36.6
Sumber: Natatidjaja (1985)
Beberapa kegunaar/miinlaat buah pakel men[rut
Nalawidjaja (i985) buah pakel matang dapat dibuat selai.
dodol, yang masih muda dapat dibuat rujak namun harus
dicuci dengan air garam agar getahnl'a hilang. Selain itu juga
dapat digunakan sebagai buah meja. es buah. manisan. lutisan,
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keripik buah. 
_ius dan minurnan segar dalam kotak karton(industri minuman), selain itu pakel dapat juga digunakan
sebagai obal untuk melangsingkan tubuh.
Tanaman pakel mempunyai kesamaan lingkungan tumb[h
dengan tahaman salak. Adapun lingkungan yang dikehendaki
seperti disajikan pada tabel 4.
Tabel 4. Tipe curah hujan dan penyinaran matahari bagi
tanaman pakel dan salak
Prkel Salak
Tinsgi tempat (m dpl) 5-650 5-600
Bulan basah (Schmidt & Fersuson) 8 - 12 bulan 7 - 12 bulan
Ma\- Paniane periode basah 7,5-l!,5bulan 6.5-ll.5brlan
Min. Panjang periode kerine 0,j - 1,6 bulan 0.1 - ,1,5 bulan
Bulan kering 0 - 2 hulan 0 -,1 htrlan
Quotient - BB/BK x 100% 'l -47
% penyinaran .natahari menurut
Schmidr
40 - 80% 40 , 80%
Sumber:Anonim(198j)
Dengan demikian apabila tanaman salak cocok diusahakan
di Magelang maka analog tanaman pakel juga cocok untuk
dikebangbiakkan di daerah i\'lagelang (tabel zl).
Pengembangan pakel unggul di daerah Magelang baik
ntuk masa kini maupun vang akan datang karena :
l. Daerah Magelang merniliki iklin yang cocok untuk
budidaya pakel unggul
?. Buah pakel mempunvai prospek yang baik meliputi
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sebagai buah segar yang harum, untuk industri selai.jam. dodol. rujal<. lutisan- es jus pakel. manisan.
keripik. maupun industri minuman (sari buah dalam
kotak kartor/botol).
3. Pakel unggul asal Klaten sebagai buah harapan dapat
dikembaagkan di masa yang akan datang.
4. Dari pohon induk ya-ng telah dikoleksi di kebun
Fakultas Pertanian UPN -Veteran" Yogyakarta dapat
diperbanyak dengan cara vegetatif, sehingga kualitas
dan kuantitas buah sama dengan induknya (diperoleh
bibit pakel yang bermutu). Dad bibit tersebut telah
ditanam di lalran rumah dinas Bupati Magelang di
Sawitsari, Kota Mungkid. sebagai pohon induk pakel
unggul.
Hal ini disesuaikan dengan Sunaryo (1997) bahwa
pengembangan buah-buahan harus dipilih lokasi yang cocok.
jenisyang mempunyai prospek dan varietas unggulyang sesuai
serta bibit yang bermutu.
Negara lndonesia sangat kaya akan keanekamgaman
jenis buah tropis. Darijenis tumbuhan lang beragam. sifat ini
biasall a muncul beberapa.jenis yang mempunl ai potensitinggi
akan sif'at unggul untuk dikembangkan (Wija]'a, dkk. 1994).
Semula ada laporan dari masyarakat bahwa Ci Kecamatan
Wedi. Kabupaten Klaten ada tanaman pakel yang memiliki
sifat unggul- yaitu milik keluarga Marto ljoyo. yang asal-
usulnya adalah sebagai be.ikut : Dahulu salah satu keluarga
Mano Iioyo rnenjadi pedagang beras dan relur di pinggirjalan
yang bersebelahan dengan opsir Belanda di utara stasirn kerela
api Klaten. Jarva Tengah. Suatu hari nyouya opsir memberinya
buah pakel yang besar sekali, rzsanya manis- seratnya sedikit,
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kemudian bijinya di tanam di pekarangannya dan yang hidup
hanya satu batang (A). Setelah berbuah ternyata buahnya
rnasih seperti semula, yaitu rasanya manis, seratnya sedikit.
biiinya pipiMipis (B). Biji (B) ditanam lagi oleh tetangganya,
namun sctelah be$uah sangat mengecervakan karena buahnya
kecil, rasanya masam, dan seratnya banyak.
Menurut Arinn dan Kasim (1994), pakel milik Marto
ljoyo termasuk pakel unggul. Selanjutnya bekerjasama dengan
Balai Benih Pembantu Hortikultura Kabupaten Klaten di
Kecamatan Wedi, mengambil entres (mata tunas) pakel unggul
dan diokulasikan dengan batang bawah dad biji pakel yang
lain sehiogga diperoleh bibit pakel yang unggul. Saat sekamng
pohon induk tersebut telah dikoleksi oleh Fakultas Pertanian
UPN "Veteran" Yogyakarta.
Stratwj pengembangan pakel unggul tersebut dilakukan
melalui perbanyakan dengan biii untuk memperoleh batang
bawah dan pemeliharaan dengan sebaik-baiknya, sedangkan
calon batang atas (entres) di kebun koleksi (pohon induk).
Sclanjutnya dikembangkan secara okulasi. sambung pucuk.
penyusuan dan modifi kasinva.
Strategi pengembangan pakel unggul di Kabupaten
Magelang dapat meniru seperti pengembangan salak. 
-vaitLl
dengan melibatkan masyarakat. HendaLnya pengembangan
pakel unggul berbasis kepada masyarakat (Cottnlunitl
Based i{ature Resource lvlanagemert = CBNRM), artin)a
strategi pengelolaan sumberdaya buah-buahan umumnya dan
khususnya buah pakel unggul tersebut hendaknya melibatkan
secara langsung dan aktif partisipasi masyarakat dalam hal
rnemanlaatlan dan memelihara pckel yang ada di seliranla.
Dalarn konsep ini masyarakat dibcri kesempatan untuk
r23
tttttqi P.hr'Eenhanlla ldndh@n Pnktl ...... ls"lhb Zaetul .ltiii )
secara langsung dan bersan'u-sama membuat perencanaan.
pelaksanaan dan monitoring prcgran bersama dengan
Pemerintal. Perguauan Tinggi. Yayasan Keanekatagaman
Hayati (KEHAII), dan pihak lain yang berkepentingair
(investor).
IV- KESIMPI]LAN
1. Perlu pedelitian dan pengamatan lebih lanjut unnrli
mencari pohon pakel unggul yang kemudian di tanam
di kebun koleksi sebagai pohon induk (pelestarian
secata 4c-situ).
2. Pengembangan pakel unggul secara vegetatif dengan
okulasi, sambungan dan susuan (approach graliing)
dari pohon induk unggul pakel yang telah ditanarn di
lahan rumah dinas Bupati Magelang di Sarvitsa , Kota
Mungkid. Kabupaten Magelang. sangat di anjurkan.
Untuk keoudiandi berikan kepada petani di Kabupaten
Magelang secara bertahap sesuai dengan kemampuan.
Strategi pengembangan pakel unggul berbasis
masyamkat ((:ommuni^, Based \:ahrc Resource
Managernetlt).
Di $.ita]'ah Kabupaten Magelang cocok dibudidayakan
tanaman pakel unggul. Buah pakel unggul memiliki
prospek 1ang cerah- baik untuk memenuhi kebutuhan
dalam negeri maupun untuk ekspor
3.
4.
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